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ABSTRACT
This research aims to analyze the effect of brand image, product quality, and
consumers satisfaction against consumers loyalty Samsung Galaxy series on stu-
dent Muhammadiyah University of Yogyakarta. The population in this study are
students of the University of Muhammadiyah Yogyakarta using the smartphone
Samsung Galaxy series. Sample numbering 100 respondents with the sampling
technique used was purposive sampling. Data analysis technique used was mul-
tiple linier regression.
The results of the analysis show that there is a significant influence of the brand
image, product quality, and consumers satisfaction simultaneously and partial
towards consumers loyalty Samsung Galaxy Series on student Muhammadiyah
University of Yogyakarta.
Keywords: brand image, product quality, consumers satisfaction, and consumer
loyalty

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk,
dan Kepuasan Konsumen Terhadap Loyalitas Konsumen Samsung Galaxy Series,
studi pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang
menggunakan smartphone Samsung Galaxy Series, sampel yang digunakan
sebanyak 100 responden dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Alat analisis data yang digunakan adalah regresi
linier berganda.
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari citra
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merek, kualitas produk, dan kepuasan konsumen baik secara simultan dan parsial terhadap loyalitas
konsumen Samsung Galaxy Series pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
Kata Kunci: Citra Merek, Kualitas Produk, Kepuasan Konsumen, dan Loyalitas Konsumen

PENDAHULUAN
Memasuki era digital saat ini alat komunikasi menjadi sebuah kebutuhan yang cukup

penting untuk menunjang segala aktivitas seluruh lapisan masyarakat. Perkembangan

teknologi telepon genggam dari waktu kewaktu menunjukkan kemajuan yang sangat

pesat, seiring perkembangannya kini telepon genggam berevolusi menjadi sebuah

smartphone yang mempunyai kemampuan dengan penggunaan dan fungsi menyerupai

komputer. Saat ini di Indonesia terdapat beberapa merek smartphone besar seperti Apple,

Blackberry, Nokia, Samsung, dan Sony. Smartphone mayoritas menggunakan sistem

operasi berbasis Android. Android merupakan sistem operasi berbasis Linux yang dirancang

untuk perangkat seluler layar sentuh seperti smartphone dan komputer tablet, android

menjadi sistem operasi paling memuaskan dibanding para pesaingnya.

Versi Android terus dikembangkan dengan kode yang dinamai berdasarkan makanan

pencuci mulut dan panganan manis mulai dari versi Cupcake (1.5), Donut (1.6), Eclair

(2.0-2.1), Froyo (2.2-2.2.3), Gingerbread (2.3-2.3.7), Honeycomb (3.0-3.2.6), Ice Cream

Sandwich (4.0-4.3), KitKat (4.4), hingga versi yang terbaru saat ini 5.0-5.1 dengan nama

Lollipop (www.samsung.com). Pangsa pasar smartphone berbasis sistem operasi android

dari tahun ketahun menunjukkan peningkatan dalam hal penjualan dibanding dengan

smartphone yang berbasis sistem operasi lainnya seperti Blackberry, iOS, Symbian, dan

Windows Phone. Produsen yang berkontribusi paling banyak untuk pangsa pasar an-

droid dunia adalah Samsung (sumber: tekno.kompas.com). Saat ini android menguasai pasar

sistem operasi smartphone global, salah satu perusahaan yang menggunakan sistem operasi

berbasis android pada produk smartphonenya adalah Samsung. Perusahaan asal Korea ini

menawarkan jajaran produk-produknya yang tergabung dalam Samsung galaxy series.

Alasan penelitian ini memasukkan variabel citra merek, kualitas produk, dan kepuasan

konsumen karena faktor yang mempengaruhi konsumen loyal pada suatu produk karena

image yang positif dari produk tersebut, kualitas yang dimiliki produk dapat diandalkan,

dan perasaan puas setelah menggunakan produk karena kinerja produk sesuai dengan

harapan. Berdasarkan hal tersebut maka penuliti tertarik untuk melakukan penelitian

tentang “Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk Dan Kepuasan Konsumen Terhadap

Loyalitas Konsumen Samsung Galaxy Series (Studi Pada Mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta)”.

Perumusan permasalahan penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah citra merek, kualitas produk, dan kepuasan konsumen berpengaruh terhadap

loyalitas konsumen Samsung galaxy series?
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2. Apakah citra merek berpengaruh terhadap loyalitas konsumen Samsung galaxy series?

3. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap loyalitas konsumen Samsung galaxy

series?

4. Apakah kepuasan konsumen berpengaruh terhadap loyalitas konsumen Samsung gal-

axy series?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra merek, kualitas produk,

dan kepuasan konsumen terhadap loyalitas konsumen Samsung galaxy series baik secara

partial maupun secara simultan.

KAJIAN TEORI
Citra Merek

Menurut Surachman (2008), merek merupakan nama atau simbol yang bersifat

membedakan (seperti sebuah logo, cap, simbol, lambang, tanda, slogan, kata-kata atau

kemasan) untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari penjual atau pemegang merek.

Merek dapat juga diartikan sebagai nama, istilah, simbol, atau desain khusus atau beberapa

kombinasi unsur-unsur yang dirancang untuk mengidentifikasikan barang atau jasa yang

ditawarkan. Menurut Tjiptono (2005) bagi konsumen, merek bisa memberikan beraneka

macam nilai melalui sejumlah fungsi dan manfaat potensial.

Pengertian merek terbagi dalam enam tingkatan:

1. Merek sebagai atribut merek mengingatkan pada atribut-atribut tertentu.

2. Merek sebagai manfaat; yaitu suatu merek lebih dari serangkaian atribut, pelanggan

tidak membeli atribut tetapi mereka membeli manfaat.

3. Merek sebagai nilai; yaitu merek menyatakan sesuatu tentang nilai produk, nilai

produsen atau pemegang merek, dan nilai pelanggan.

4. Merek sebagai budaya; merek berperan mewakili budaya tertentu.

5. Merek sebagai kepribadian; merek mencerminkan kepribadian tertentu.

6. Merek sebagai pemakai; merek dapat menunjukkan jenis konsumen yang membeli

atau menggunakan produk tersebut.

Menciptakan kepuasan dan kesetian pelanggan merupakan tujuan utama dalam

pemasaran, khususnya dalam strategi merek (brand strategy). Kegiatan-kegiatan dalam

menciptakan kepuasan dan kesetiaan pelanggan tersebut dilakukan dalm rangka kristalisasi

kebutuhan dan keinginan pelanggan sehingga membentuk suatu nilai atas merek (brand

value) yang digunakan. Produk yang memiliki nilai merek yang jelas dapat lebih mudah

dikomunikasikan dan mudah pula diterima oleh pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan

dituntut untuk tidak lagi berpikir tentang cara merebut pasar tetapi lebih diarahkan kepada

cara menciptakan pasar baru dengan kekuatan merek (powerful brand) yang lebih unggul
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daripada merek pesaing.

Menurut Setiadi (2003) citra merek (brand image) merupakan representasi dari

keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa

lalu terhadap merek itu. Menurut Surachman (2008) citra merek merupakan bagian dari

merek yang dapat dikenali namun tidak dapat diucapkan, seperti lambang, desain, huruf

atau warna khusus, atau persepsi pelanggan atas sebuah produk atau jasa yang diwakili

oleh mereknya.

Identitas merek dibuat untuk mendapatkan citra sebuah merek. Citra sebuah merek

adalah seperangkat asosiasi unik yang ingin diciptakan atau dipelihara para pemegang

merek. Asosiasi-asosiasi tersebut menyatakan apa sesungguhnya merek dan apa yang

dijanjikannya kepada pelanggan. Identitas merek adalah citra merek yang ingin

ditanamkan dibenak konsumen (Surachman, 2008).

Kualitas Produk
Menurut Kotler dan Armstrong (2001) kualitas adalah totalitas fitur dan karakteristik

yang memampukan produk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan maupun tidak

dinyatakan, sedangkan produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepasar untuk

mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskan

keinginan atau kebutuhan.

Menurut Kotler dan Armstrong (2001) dalam merencanakan penawaran suatu produk,

pemasar harus memahami lima tingkat produk, yaitu:

1. Produk utama (core benefit), yaitu manfaat yang sebenarnya dibutuhkan dan akan

dikonsumsi oleh pelanggan dari setiap produk.

2. Produk generik (basic product), adalah produk dasar yang mampu memenuhi fungsi

pokok produk yang paling dasar.

3. Produk harapan (expected product), adalah produk formal yang ditawarkan dengan

berbagai atribut dan kondisi secara normal (layak) diharapkan dan disepakati untuk

dibeli.

4. Produk pelengkap (augment product), adalah berbagai atribut produk yang dilengkapi

atau ditambahkan dengan berbagai manfaat dan layanan, sehingga dapat memberikan

tambahan kepuasan dan dapat dibedakan dengan produk pesaing.

5. Produk potensial (potential product), adalah segala macam tambahan dan perubahan

yang mungkin dikembangkan untuk suatu produk dimasa mendatang.

Menurut Durianto, dkk (2004) kualitas produk merupakan pergerakan kepuasan

pelanggan yang pertama. Kualitas produk ini adalah dimensi global, dan paling tidak ada

6 elemen kualitas produk, yaitu kinerja (performance), reliabilitas, feature, keawetan (du-

rability), konsistensi, dan desain.
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Kepuasan Konsumen
Kottler dan Keller (2009), menjelaskan bahwa kepuasan merupakan perasaan senang

atau kecewa seseorang yang muncul karena membandingkan kinerja yang dipersepsikan

produk (atau hasil) terhadap ekspektasi mereka. Jika kinerja gagal memenuhi ekspektasi,

pelanggan akan tidak puas. Jika kinerja sesuai dengan ekspektasi, maka pelanggan akan

puas. Jika kinerja melebihi ekspektasi, maka pelanggan akan sangat puas atau senang.

Menurut Tjiptono (2000) terciptanya kepuasaan dapat memberikan beberapa manfaat,

diantaranya hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya menjadi harmonis

sehingga memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang dan terciptanya kesetiaan

terhadap merek serta membuat suatu rekomendasi dari mulut ke mulut (word of mouth)

yang menguntungkan bagi perusahaan.

Loyalitas Konsumen
Menurut Tjiptono (2000) loyalitas konsumen adalah komitmen pelanggan terhadap

suatu merek, toko atau pemasok berdasarkan sifat yang sangat positif dalam pembelian

jangka panjang.

Menurut Griffin (2003), loyalitas dapat didefinisikan berdasarkan perilaku membeli.

Pelanggan yang loyal adalah orang yang:

1. Melakukan pembelian berulang secara teratur

2. Membeli antar lini produk dan jasa

3. Mereferensikan kepada orang lain

4. Menunjukkan kekebalan terhadap tarikan dari pesaing

Konsep loyalitas pelanggan lebih banyak dikaitkan dengan perilaku (behavior) daripada

dengan sikap. Bila seseorang merupakan pelanggan loyal, ia menunjukkan perilaku

pembelian yang didefinisikan sebagai pembelian nonrandom yang diungkapkan dari waktu

kewaktu oleh beberapa unit pengambilan keputusan. Dua kondisi penting yang

berhubungan dengan loyalitas adalah retensi pelanggan (customer retention) dan total

pangsa pelanggan (total share of customer). Retensi pelanggan menjelaskan lamanya

hubungan dengan pelanggan. Tingkat retensi pelanggan adalah persentase pelanggan

yang telah memenuhi sejumlah pembelian ulang selama periode waktu yang terbatas,

sedangkan pangsa pelanggan suatu perusahaan menunjukkan persentase dari anggaran

pelanggan yang dibelanjakan keperusahaan tersebut.

Setelah keterikatan, faktor kedua yang menentukan loyalitas pelanggan terhadap

produk atau jasa tertentu adalah pembelian ulang. Empat jenis loyalitas yang berbeda

muncul bila keterikatan rendah dan tinggi diklasifikasi-silang dengan pola pembelian

ulang yang rendah dan tinggi. Menurut Griffin (2003) ada empat jenis loyalitas, yaitu:

1. Tanpa loyalitas, pelanggan tanpa loyalitas memiliki tingkat pembelian berulang yang
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rendah dan keterikatanya pun relatif rendah. Untuk berbagai alasan, beberapa pelanggan

tidak mengembangkan loyalitas terhadap produk atau jasa tertentu. Secara umum,

perusahaan harus menghindari membidik para pembeli jenis ini karena mereka tidak

akan pernah menjadi pelanggan yang loyal, mereka hanya berkontribusi sedikit pada

kekuatan keuangan perusahaan. Tantangannya adalah menghindari membidik

sebanyak mungkin orang-orang seperti ini dan lebih memilih pelanggan yang

loyalitasnya dapat dikembangkan.

2. Loyalitas yang lemah, pelanggan dengan loyalitas lemah memiliki keterikatan relatif

rendah namun pembelian berulangnya tinggi. Keterikatan yang rendah digabung

dengan pembelian berulang yang tinggi menghasilkan loyalitas yang lemah (inertia

loyalty), pelanggan ini membeli karena kebiasaan. Ini adalah jenis pembelian “karena

kami selalu menggunakannya” atau “ karena sudah terbiasa”. Dengan kata lain, faktor

nonsikap dan faktor situasi merupakan alasan utama membeli. Pembeli ini merasakan

tingkat kepuasan tertentu dengan perusahaan, atau minimal tiada ketidakpuasan yang

nyata. Loyalitas jenis ini paling umum terjadi pada produk yang sering dibeli

3. Loyalitas tersembunyi, pelanggan dengan loyalitas tersembunyi memiliki tingkat

preferensi yang relatif tinggi digabung dengan tingkat pembelian berulang yang rendah.

Bila pelanggan memiliki loyalitas yang tersembunyi, pengaruh situasi dan bukan

pengaruh sikap yang menentukan pembelian berulang. Dengan memahami faktor

situasi yang berkontribusi pada loyalitas tersembunyi, perusahaan dapat menggunakan

strategi untuk mengatasinya.

4. Loyalitas premium, pelanggan dengan loyalitas premium memiliki keterikatan relatif

tinggi digabung dengan tingkat pembelian berulang yang juga tinggi. Jenis loyalitas

yang paling dapat ditingkatkan, terjadi bila ada tingkat keterikatan yang tinggi dan

tingkat pembelian berulang yang juga tinggi. Ini merupakan jenis loyalitas yang lebih

disukai untuk semua pelanggan disetiap perusahaan. Pada tingkat preferensi paling

tinggi tersebut, orang bangga karena menemukan dan menggunakan produk tertentu

dan senang membagi pengetahuan mereka dengan rekan dan keluarga.

Hipotesis
Menurut Durianto, dkk (2004) kepuasan adalah pengukur secara langsung bagaimana

konsumen tetap loyal kepada suatu merek. Sementara itu, loyalitas merupakan hasil

akumulasi pengalaman penggunaan produk. Hasil penelitian yang dilakukan Dewi dan

Suasana (2014), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari kualitas

produk dan citra merek secara simultan terhadap loyalitas pengguna produk Apple di

Kota Denpasar. Sehingga dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H1: Citra merek, kualitas produk, dan kepuasan konsumen berpengaruh positif dan
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signifikan secara simultan terhadap loyalitas konsumen Samsung Galaxy Series

Menurut Setiadi (2003) citra merek (brand image) merupakan representasi dari

keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa

lalu terhadap merek itu. Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa

keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra yang

positif terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian.

Sehingga dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H2: Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen

Samsung Galaxy Series

Menurut Kotler dan Armstrong (2001), kualitas produk adalah kemampuan suatu

produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan,

kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai lainnya. Hasil penelitian yang

dilakukan Dewi dan Suasana (2014), menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan kualitas produk terhadap loyalitas pengguna produk Apple di Kota Denpasar.

Sehingga dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H3: Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen

Samsung Galaxy Series

Kottler dan Keller (2009), menjelaskan bahwa kepuasan adalah perasaan senang atau

kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang dipersepsikan produk

(atau hasil) terhadap ekspektasi mereka. Jika kinerja gagal memenuhi ekspektasi, pelanggan

akan tidak puas. Jika kinerja sesuai dengan ekspektasi, pelanggan akan puas. Jika kinerja

melebihi ekspektasi, maka pelanggan akan sangat puas atau senang. Hasil penelitian

yang dilakukan Nisa, dkk (2013), menunjukkan bahwa kepuasan konsumen berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikatnya berupa loyalitas konsumen. Sehingga dapat diajukan

hipotesis sebagai berikut:

H4: Kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas

konsumen Samsung Galaxy Series

Hipotesis diatas dapat dijelaskan dengan model penelitian dibawah ini:

GAMBAR 1: MODEL PENELITIAN
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METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna smartphone Samsung Galaxy Series di

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Sampel yang diambil sebanyak 100 orang

responden. Teknik sampling yang digunakan adalah convenience sampling dan purposive

sampling. Kriteria responden adalah pengguna smartphone Samsung Galaxy Series mini-

mal sudah 6 bulan pemakaian, dan pernah melakukan pembelian atau dibelikan produk

Samsung Galaxy Series. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan

kuesioner kepada responden. Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala interval

dengan menggunakan skala likert lima point. Penelitian ini dianalisis dengan analisis

regresi berganda dengan bantuan program SPSS.

Definisi Operasional Variabel Penelitian dan Pengukuran
Berikut merupakan definisi operasional variabel dalam penelitian ini:

TABEL 1. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
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HASIL UJI KUALITAS INSTRUMEN PENELITIAN
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Variabel citra merek diukur dengan 4 butir pernyataan, hasil uji validitas semua butir

dinyatakan valid; variabel kualitas produk diukur dengan 5 butir pernyataan, hasil uji

validitas-nya semua butir dinyatakan valid; variabel kepuasan diukur dengan 3 butir

pernyataan, hasil uji vailiditas-nya semua butir valid; variabel loyalitas yang merupakan

dependen variabel, diukur dengan 3 butir pernyataan, hasil uji validitas-nya juga semua

valid.

Pengujian reliabilitas instrument dilakukan dengan cronbach’s alpha dengan bantuan

program spss 16.0, variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60,

sehingga uji reliabilitas dapat diterima. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan, semua variabel

citra merek, kualitas produk, kepuasan, dan loyalitas merek dikategorikan baik, karena

semua > 0,60, sehingga dinyatakan reliabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis pengaruh citra merek, kualitas produk, dan kepuasan konsumen, terhadap

loyalitas.

TABEL 2. HASIL ANALISIS REGRESI LINIERBERGANDA

Sumber: Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil diatas maka dapat dirumuskan persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut: Y = 0,213 X
1
 + 0,254 X

2
 + 0,274 X

3

Hasil Pengujian Hipotesis
Berdasarkan tabel hasil pengujian hipotesis (Uji F) secara simultan diatas, diketahui

bahwa nilai F hitung sebesar 23,839 dengan signifikansi sebesar 0,000. Dengan

menggunakan batas signifikansi 0,05 maka nilai signifikansi pada tabel diatas 0,000 <

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa citra merek, kualitas produk, dan kepuasan
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konsumen secara simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas

konsumen Samsung Galaxy Series sehingga hipotesis 1 yang diajukan peneliti diterima.

Hasil Uji t
Berdasarkan tabel 2, hasil pengujian hipotesis secara parsial diatas, diperoleh hasil

masing-masing variabel yaitu:

Citra merek mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,038. Hasil ini menunjukkan nilai

signifikansi 0,038 lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa citra merek secara parsial mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap loyalitas konsumen Samsung Galaxy Series. Sehingga hipotesis 2

yang diajukan dapat diterima.

Kualitas produk mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,046. Hasil ini menunjukkan

nilai signifikansi 0,046 lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05. Artinya

kualitas produk secara parsial berpengaruh terhadap loyalitas konsumen Samsung Gal-

axy Series. Sehingga hipotesis 3 yang diajukan peneliti diterima.

Kepuasan konsumen mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,027. Hasil ini

menunjukkan nilai signifikansi 0,027 lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan

yaitu 0,05. Artinya kepuasan konsumen secara parsial berpengaruh terhadap loyalitas

konsumen Samsung Galaxy Series. Sehingga hipotesis 4 yang diajukan peneliti diterima.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

TABEL 3. HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI

 Sumber: Hasil Analisis Data

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,409

hal ini berarti bahwa 40,9 % variabel loyalitas konsumen dalam model penelitian dapat

dijelaskan oleh variabel independen yaitu citra merek, kualitas produk, dan kepuasan

konsumen sedangkan sisanya sebesar 59,1 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh citra merek, kualitas produk, dan

kepuasan konsumen terhadap loyalitas konsumen Samsung Galaxy Series pada mahasiswa

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka
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disimpulkan sebagai berikut:

1. Citra merek, kualitas produk, dan kepuasan konsumen secara bersama-sama (simultan)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen Samsung Galaxy Series

pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

2. Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen Samsung

Galaxy Series pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

3. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen

Samsung Galaxy Series pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

4. Kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen

Samsung Galaxy Series pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan saran bagi

penelitian mendatang dan bagi produsen smartphone Samsung Galaxy Series sebagai

berikut:

1.  Samsung sebagai perusahaan besar yang sudah mempunyai image baik untuk terus

meningkatkan dan menjaga image mereka dibenak konsumennya.

2. Standar kualitas produk yang diterapkan Samsung pada produk-produknya

ditingkatkan lagi karena pada saat ini semakin banyak produk-produk baru yang juga

memiliki kualitas produk yang cukup baik.

3. Samsung perlu lebih memperhatikan lagi apa yang menjadi keinginan para

konsumennya sehingga kedepan Samsung bisa menghasilkan produk yang bisa lebih

memuaskan para konsumennya serta menjaga baik loyalitas konsumen yang sudah

dibangun saat ini, supaya konsumen akan tetap merasa loyal pada produk smartphone

keluaran Samsung.
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